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ABSTRACT 

Log productivity  from natural forests of Indonesia from the year 1989 to 2006 decreased significantly, from 
28 million m3 in 1989 to 10,8 million m3 in 2003, and  8,2 million m3 in 2006. The decline of log productivity 
was caused by low growth increment of stands in logged over area (LOA). This research was conducted to 
estimate height and diameter increment of trees and to determine suitable species for TPTII implemented in 
PT Erna Djuliawati logging consession area in Central Kalimantan. Four local superior tree species were 
used for this study i.e. Shorea dassyphylla Foxw., S. parvifolia Dyer., S. leprosula Miq., and S. plathyclados 
Sloot ex Foxw., at the age of 18 months after planting in the field. A completely randomized design with four 
species as level of treatment was used. The plant growth of height and diameter were measured and the Mean 
Annual Increment (MAI) was calculated. The results showed that the effects of species on the height and 
diameter increment were not significantly different during the period of 18 months. The species wich had the 
highest MAI of height was Shorea dassyphylla Foxw. (160,21 cm), followed by S. parvifolia Dyer. (159,14 
cm), S. leprosula Miq. (154,19 cm), and S. plathyclados Sloot ex Foxw. (86,44 cm). S. leprosula had the 
biggest MAI of diameter (1,74 cm), followed by S. parvifolia Dyer. (1,41 cm), S. dassyphylla Foxw. (1,33 
cm), and S. plathyclados Sloot ex Foxw. (0,94 cm). Diameter increments of the first three species were better 
(over 1.0 cm) than that of the species in  logged over area (LOA). If diameter increment of these three species 
are able to be maintained, the diameter in 35 year old can reach consecutively 60,90 cm, 49,35 cm, and 
46,55 cm. 
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ABSTRAK 

Produksi kayu bulat hutan alam, tahun 1989 sebesar 28 juta m3, kemudian menurun berturut-turut menjadi 
10,8 juta m3 dan 8,2 juta m3 pada tahun 2003 dan 2006. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya riap 
tegakan hutan bekas tebangan. Penelitian dilakukan di areal PT. Erna Djuliawati, Kalimantan Tengah 
terhadap empat jenis unggulan setempat. . Penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai riap 
tinggi, diameter, dan jenis-jenis yang cocok pada sistem silvikultur TPTII di areal tersebut. Rancangan 
penelitian menggunakan rancangan acak lengkap untuk menguji perlakuan jenis meranti (Shorea), dengan 4 
taraf jenis (Shorea dasyphylla Foxw., S. parvifolia Dyer, S. leprosula Miq., dan S. plathyclados Sloot ex 
Foxw. Respon yang diamati meliputi tinggi, diameter dan dihitung nilai riap tahunan (MAI), pada umur 
tanaman 18 bulan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor jenis tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap riap tinggi maupun riap diameter. Shorea dasyphylla Foxw. Memiliki rata-rata riap 
tinggi terbesar yaitu 160,21 cm, disusul S. parvifolia Dyer, S. leprosula Miq., dan S. plathyclados Sloot ex 
Foxw, yaitu berturut-turut: 159,14 cm; 154,19 cm dan 86,44 cm. Sedangkan riap diameter terbesar pada S. 
leprosula Miq. yaitu 1,74 cm, diikuti jenis S. parvifolia Dyer, S. dasyphylla Foxw. dan S. plathyclados Sloot 
ex Foxw. berturut-turut:  1,41 cm; 1,33 cm dan 0,94 cm. Untuk jenis S. leprosula Miq., S. parvifolia Dyer dan 
S. dasyphylla Foxw., menunjukkan riap diameter yang lebih baik dibanding riap diameter tegakan bekas 
tebangan hutan alam, yaitu diatas 1 cm/th. Apabila riap ini dapat dipertahankan, maka dalam waktu 35 tahun 
diameter S. leprosula Miq.,  S. parvifolia dyer dan Shorea dasyphylla Foxw. akan mencapai berturut-turut 
adalah 60,90 cm, 49,35 cm dan 46,55.  

Kata kunci : Uji jenis, riap tinggi tahunan, riap diameter tahunan, TPTII 
 

*)Diterima : 20 Februari 2009; Disetujui : 28 April 2011 
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I.    PENDAHULUAN 
Hutan Indonesia selama beberapa 

tahun terakhir mengalami kerusakan yang 
semakin parah. Penyebab kerusakan dibe-
dakan oleh dua faktor, yaitu pertama fak-
tor alam yang berada di luar jangkauan 
manusia dan kedua faktor yang diakibat-
kan tangan-tangan manusia. Kerusakan 
hutan oleh manusia, antara lain pemba-
lakan yang melebihi kemampuan hutan, 
alih fungsi sebagian hutan menjadi lahan 
perkebunan dan kurang serius dalam 
membina tegakan tinggal dan kegagalan 
penanaman. Departemen Kehutanan 
(2002), luas lahan terdegradasi di dalam 
kawasan hutan sekitar 54,6 juta ha dan di 
luar kawasan hutan sekitar 41,7 juta ha, 
demikian juga produksi kayu bulat dari 
tahun ke tahun terus mengalami penurun-
an. Produksi kayu bulat yang berasal dari 
hutan alam pada tahun 1989 sebanyak 28 
juta m3 kemudian menurun hanya 10,8 
juta m3 pada tahun 2003 dan menurun 
lagi menjadi 8,2 juta m3 pada tahun 2006 
(Soekotjo, 2004). 

Salah satu usaha untuk menjaga ke-
lestarian hutan dan meningkatkan pro-
duksi kayu adalah melakukan penanaman 
dan pemeliharaan yang intensif. Salah 
satu kendala yang dihadapi selama ini 
adalah riap diameter tegakan bekas te-
bangan yang  cukup rendah. Nilai riap 
diameter pada kawasan hutan bekas te-
bangan di Jambi rata-rata berkisar 0,038 - 
0,402 cm/th (Wahyono dan Adinda, 
2007). Untuk itu perlu dicarikan teknik 
silvikultur yang tepat serta melakukan 
penanaman dengan jenis-jenis yang terpi-
lih, unggul dan cepat tumbuh. 

Famili Dipterocarpaceae umumnya 
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 
dibanding dengan jenis dari famili lain. 
Namun demikian tiap-tiap jenis dari 
famili tersebut mempunyai pertumbuhan 
yang tidak sama. Menurut Ashton (1981), 
familia Dipterocarpaceae umumnya me-
miliki rataan pertumbuhan yang berva-
riasi cukup besar. Pada tingkat semai dan 
pancang umumnya bersifat toleran yang 

memerlukan cahaya tidak penuh, se-
hingga dapat menunjukkan rata-rata per-
tumbuhan yang cepat. Marsono dan Sas-
trosumarto (1980) menyatakan bahwa 
riap diameter tegakan tinggal jenis Dipte-
rocarpaceae yang tidak dipelihara untuk 
kelas diameter 10-19 cm; 20-34cm dan 
35 cm ke atas berturut-turut sebesar 0,6 
cm; 0,7 cm dan 0,6 cm sedangkan jenis 
Dipterocarpaceae yang dipelihara dengan 
menebang pohon 50 cm ke atas dapat me-
ningkatkan riap diameter berturut-turut 
menjadi 1,1 cm; 0,7 cm dan 0,9 cm. 
Menurut Hendromono dan Hadjib (2001), 
jenis S. leprosula Miq. dalam percobaan 
terbatas di Hutan Penelitian Haurbentes 
menunjukkan riap diameter rata-rata 
sebesar 1,13 cm/th. 

Faktor jenis dan manipulasi lingkung-
an terutama cahaya dapat meningkatkan 
pertumbuhan riap tanaman. Menurut 
Curry (1969), kebutuhan cahaya khusus-
nya untuk tumbuhan yang masih muda 
pada kenyataannya bersifat spesifik me-
núrut jenis dan tingkat umurnya. Menurut 
Zipperlen dan Press (1996), tingkat per-
tumbuhan dan fotosintesis pada S. lepro-
sula Miq. dan Dryobalanops lanceolata 
Burck. meningkat pada lingkungan 
dengan ketersediaan cahaya yang lebih 
baik. Penanaman pengayaan pada hutan 
alam dengan jarak tanam dan cahaya 
yang tidak teratur menjadi penyebab ren-
dahnya riap dan variasi pertumbuhannya 
cukup besar. Daniel et al. (1987) dalam 
Sumardi (2006) menyatakan bahwa pe-
ngadaan cahaya sangat menentukan jum-
lah total karbohidrat yang diproduksi. 
Penurunan produksi total karbohidrat 
pada tanaman menyebabkan pertumbuh-
an tanaman kurang optimal. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, 
maka menentukan jenis-jenis unggulan 
dan manipulasi lingkungan dapat me-
ningkatkan riap tanaman (Direktorat Jen-
deral Bina Produksi Kehutanan, 2005). 
Peningkatan riap tinggi maupun diameter 
diharapkan dapat mempercepat rotasi 
tebang berikutnya dan meningkatkan 
harga produksi kayu yang ditebang.  
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Penelitian ini bertujuan untuk men-
dapatkan informasi mengenai riap tinggi 
dan riap diameter pada berbagai jenis ta-
naman opersional berdasarkan sistem sil-
vikultur TPTII di areal bekas tebangan 
PT.Erna Djuliawati, Kalimantan Tengah. 

 
 

II.  BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 18 

bulan sejak bulan Pebruari 2006 sampai 
dengan bulan Agustus 2007 di wilayah 
kerja PT. Erna Djuliawati, Kalimantan 
Tengah. 

B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah tegak-

an hasil penanaman dengan sistem jalur 
di areal bekas tebangan yang diterapkan 
sistem silvikultur TPTII, yang terdiri dari 
tiga petak yaitu petak N30, petak O35 
dan petak O36. Jenis yang diteliti terdiri 
dari empat jenis tanaman operasional 
yaitu Shorea dasyphylla, S. leprosula, S. 
parvifolia dan S. plathyclados.  

 
C. Metode Penelitian 

1.  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan pengukuran tinggi dan diame-
ter tanaman, dilakukan sebanyak dua kali. 
Pengukuran pertama dilakukan pada ta-
naman setelah berumur dua bulan dan 
pengukuran kedua dilakukan setelah ta-
naman berumur 18 bulan.  

Penelitian menggunakan rancangan 
acak lengkap, yang terdiri dari 4 perlaku-
an jenis tanaman yaitu S. dasyphylla, S. 
leprosula, S. parvifolia dan S. plathycla-
dos dengan jumlah ulangan masing-ma-
sing jenis berturut-turut adalah 9, 12, 10 
dan 3 kali. Jumlah ulangan yang tidak 
sama ini disesuaikan dengan kondisi ta-
naman operasional di lapangan.  

Model rancangan yang digunakan 
ialah (Steel and Torrie, 1960; Gomez and 
Gomez, 1995) : 

Үij    = μ + Т ί + Еij 
i   = 1, 2, 3, 4   
j   = 9 Untuk (For) S. dassyphulla  
j   = 12 Untuk (For) S. leprosula  
j   = 10 Untuk (For) S. parvifolia  
j   = 3 Untuk (For) S. plathyclados 

Dimana :   
Үij = Nilai pengamatan respon pada taraf ke - i 

dari jenis tanaman dalam ulangan ke-j 
(Observation value of response on i-th 
level of plant species in j-th of replication)  

μ  = Nilai tengah harapan (Expected mean 
value) 

Тi  = Pengaruh taraf ke - i dari jenis tanaman 
(The effect of i-th level of plant species)  

Еij  = Galat (Error) 

Untuk mengetahui pertumbuhan ta-
naman dilakukan pengukuran tinggi dan 
diameter tanaman, kemudian dilakukan 
penghitungan riapnya. Riap yang diukur 
adalah riap rata-rata tahunan atau MAI 
(Mean Annual Increment) dengan persa-
maan sebagai berikut :  

MAI = dt/t 
Dimana : 
MAI :  Rata-rata riap tahunan (Mean Annual 

Increment) 
    dt : Diameter atau tinggi pohon pada umur 

ke-t 
      t  : Umur tanaman (tahun) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Tinggi 
Data riap tinggi tahunan (MAI) ta-

naman pada umur 18 bulan untuk jenis S. 
dasyphylla berkisar 130,5-353,0 cm; S. 
leprosula berkisar 110,7-368,67 cm; S. 
parvifolia berkisar 150,2-354 cm dan S. 
platyclados berkisar 114,1-158,5 cm. 
Riap rata-rata tinggi tahunan (MAI) 
disajikan pada Tabel 1, sedangkan sidik 
ragamnya disajikan pada Lampiran 1.  

Rata-rata riap tinggi tahunan yang 
terbesar dicapai oleh jenis S. dasyphylla 
sebesar 160,21 cm, kemudian disusul 
oleh S. parvifolia, S. leprosula dan S. 
plathyclados, berturut-turut adalah 
159,14 cm; 154,19 cm dan 86,44 cm. 
Data rata-rata riap tinggi selengkapnya 
disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel (Table) 1. Rata-rata riap tinggi tahunan jenis S. dasyphylla, S. leprosula, S. parvifolia dan S. 
plathyclados (Mean annual increment of height of  S. dasyphylla, S. leprosula, S. parvifolia 
and S. plathyclados) 

Ulangan 
(Replication) 

Rata-rata riap tinggi tahunan (cm) menurut jenis 
(Mean annual increment of height (cm) by species) 

S. dasyphylla S. leprosula S. parvifolia S. plathyclados 

1 167,48 138,39 176,13 74,10 

2 170,67 129,29 177,43 79,56 

3 87,00 134,11 107,49 105,67 

4 109,83 151,56 103,33  

5 235,85 148,44 100,15  

6 187,42 152,00 190  

7 229,11 245,78 236  

8 97,07 158,00 181,73  

9 157,50 132,67 159,38  

10  168,07 159,78  

11  143,89   

12   148,04     

Rata-rata (Mean) 160,21 154,19 159,14 86,44 

 
Pada Tabel 1 diketahui bahwa pada 

jenis yang sama pertumbuhan riap tinggi 
tahunannya bervariasi. Jenis S. dasyphyl-
la riapnya berkisar 97,07-235,85 cm, S. 
leprosula riapnya berkisar 129,29-245,78 
cm, S. parvifolia riapnya berkisar 100,15-
236,0 cm, dan untuk S. plathyclados riap-
nya berkisar 74,1 cm-105,67 cm. Pertum-
buhan setiap jenis pohon dipengaruhi 
oleh berbagai faktor antara lain faktor 
lingkungan dan faktor genetik individu 
tersebut. Bibit yang digunakan dalam uji 
coba ini berasal dari cabutan alam. Se-
mentara bibit yang harus ditanam dalam 
sistem silvikultur TPTII diperlukan jum-
lah bibit yang banyak, sehingga untuk 
memperoleh bibit dari sumber genetik 
yang sama sulit dilakukan. Kemungkinan 

perbedaan riap tinggi pada jenis yang 
sama dipengaruhi oleh perbedaan genetik 
individunya. Penanaman dalam jangka 
panjang terutama pada penerapan sistem 
silvikultur TPTII, diharapkan sumber 
bibit yang digunakan berasal dari jenis 
yang telah teruji genetiknya agar diper-
oleh tanaman yang pertumbuhannya 
seragam. Demikian juga pertumbuhan 
tinggi pada jenis yang berbeda memberi-
kan rata-rata riap tinggi tahunan yang ti-
dak sama terutama untuk jenis S. platy-
clados. Untuk mengetahui apakah jenis 
yang berbeda memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap riap tinggi tahunan dila-
kukan sidik ragam (Tabel 2) dan rata-rata 
riap tinggi tahunan masing-masing jenis 
tercantum pada Gambar 1. 

 
Tabel (Table) 2. Sidik ragam pengaruh empat jenis tanaman terhadap rata-rata riap tinggi tahunan (Analysis 

of variance for the effect of four species on mean annual  increment of height) 

Sumber keragaman 
(Source of variation) 

db 
(df) 

JK 
(SS) 

KT 
(MS) 

F-hit 
(F-Calc) 

F-tabel 
(Table) 0,05 

Jenis (Species) 3 14.049,28 4.683,09 2,72 2,92 tn 

Galat (Rrror) 30 51.609,13 1.720,30   

Total 33 65.658,42    

Catatan (Remark) : tn = tidak nyata (Not significant) 
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Gambar (Figure) 2. Rata-rata riap tinggi tahunan S.dasyphylla, S. leprosula, S. parvifolia dan S. 

plathyclados (Mean annual increment of height of S. dasyphylla, S. leprosula, S. 
parvifolia and S. plathyclados) 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tinggi tahunan adalah inten-
sitas cahaya. Pembuatan jalur bersih sele-
bar 3 m dan bebas naungan, cahaya mata-
hari dapat masuk ke lantai hutan yang da-
pat menyinari tanaman dengan cahaya 
penuh. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata diameter empat jenis 
yang diuji coba bervariasi, tetapi berda-
sarkan analisa statistik riap diameter ta-
hunan antar jenis tersebut tidak berbeda 
nyata. Pengaruh yang tidak nyata ini ke-
mungkinan disebabkan manipulasi ling-
kungan dengan pembuatan jalur bersih 
dan bebas naungan selebar 3 m tersebut. 
Intensitas cahaya yang penuh menyebab-
kan penyerapan cahaya bagi tanaman 
cukup efektif untuk memacu pertumbuh-
an tingginya. Daniel et al. (1987) dan Su-
mardi (2006) menyatakan bahwa penga-
daan cahaya sangat menentukan jumlah 
total karbohidrat yang diproduksi. Penu-
runan produksi total karbohidrat pada ta-
naman menyebabkan pertumbuhan tinggi 
tanaman kurang optimal. Zipperlen dan 
Press (1996) menyatakan bahwa tingkat 
pertumbuhan dan fotosintesis pada S. 
leprosula dan Dryobalanops lanceolata 
meningkat pada lingkungan dengan keter-
sediaan cahaya yang lebih baik.  

Hal ini akan berbeda dengan penana-
man pengayaan pada hutan alam yang 

tidak mengatur intensitas cahaya. Tanam-
an tersebut tidak memperoleh cahaya de-
ngan intensitas yang sama, sehingga per-
tumbuhannya bervariasi cukup besar. 
Bahkan sebagian pakar  kehutanan mem-
perkirakan ada tanaman yang umurnya 
bertahun-tahun masih tetap menjadi se-
mai. Pertumbuhan riap tinggi tahunan 
jenis S.dasyphylla, S.leprosula, S.parvifo-
lia dan S. plathyclados yang diteliti lebih 
baik dibanding jenis S. johorensi. Menu-
rut Omon (2007), pertumbuhan tinggi S. 
johorensis dengan sistem jalur bersih 
selebar 1,5 m dengan pemeliharaan ga-
bungan horizontal dan vertikal  setelah 1 
tahun sebesar 59,2 cm lebih baik diban-
ding kontrol sebesar 35,3 cm.  
 
B.  Pertumbuhan Diameter 

Pada umur 18 bulan rata-rata riap dia-
meter tahunan (MAI) untuk S. dasyphylla 
berkisar 1,01-3,17 cm; S.leprosula berki-
sar 1,01-4,03 cm; S.parvifolia berkisar 
1,02-3,7 cm dan S.platyclados berkisar 
1,1-1,91 cm. Rata-rata riap diameter ta-
hunan (MAI) yang paling besar adalah S. 
leprosula sebesar 1,74 cm, kemudian 
diikuti oleh S.parvifolia, S.dasyphylla dan 
S.plathyclados, berturut-turut sebesar 
1,41 cm; 1,33 cm dan 0,94 cm. Untuk 
mengetahui rata-rata riap diameter tahun-
an selengkapnya disajikan pada Tabel 3.
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Tabel (Table) 3. Rata-rata riap diameter tahunan jenis Shorea dasyphylla, S. leprosula, S. parvifolia dan S. 
plathyclados (Mean annual incrementof diameter of Shorea dasyphylla, S. leprosula, S. 
parvifolia, and S. plathyclados) 

Ulangan 
(Replication) 

 

Rata-rata riap diameter tahunan (cm) menurut jenis 
(Mean annual increment of diameter (cm) by species) 

S. dasyphylla S. leprosula S. parvifolia S. plathyclados 

1 1,07 1,67 1,39 0,83 

2 1,43 1,59 1,65 0,73 

3 0,72 1,82 0,68 1,27 

4 0,75 1,76 0,8  

5 2,11 1,79 0,72  

6 1,71 1,24 1,81  

7 2,05 2,69 2,47  

8 0,67 1,86 1,59  

9 1,5 1,47 1,48  

10  1,88 1,49  

11  1,66   

12  1,39   

Rata-rata (Mean) 1,33 1,74 1,41 0,94 

     

Tabel 3 diketahui bahwa tiap-tiap je-
nis memiliki riap diameter yang berva-
riasi. Riap diameter S. dasyphylla berki-
sar 0,67 cm-2,11 cm, S. leprosula berki-
sar 1,24 cm-2,69 cm, S. parvifolia berki-
sar 0,68 cm-2,47 cm dan untuk S. 
plathyclados berkisar 0,73 cm-1,27 cm. 
Sebagaimana umumnya, pertumbuhan 
tanaman memiliki pertumbuhan yang 
unik, walaupun jenisnya sama tetapi riap 
diameternya bervariasi. Perbedaan ini 
antara lain disebabkan oleh topografi 
yang berbeda dan oleh faktor genetik 

individu itu sendiri. Kartikawati dan 
Susanto (2003) menyatakan bahwa kera-
gaman pertumbuhan antar provenans 
menunjukkan perbedaan yang nyata pada 
sifat tinggi maupun diameternya.  

Demikian juga pada jenis yang berbe-
da menunjukkan riap pertumbuhan riap 
diameter yang bervariasi. Untuk menge-
tahui pengaruh jenis tanaman terhadap 
riap diameter dilakukan sidik ragam se-
perti tercantum pada Tabel 4 dan rata-rata 
riap diameter untuk masing-masing jenis 
disajikan pada Gambar 2. 

 

Tabel (Table) 4.  Sidik ragam pengaruh empat jenis tanaman terhadap rata-rata riap diameter tahunan 
(Analysis of variance for the effect of four species on mean annual  increment of diameter)) 

Sumber keragaman 
(Source of variation) 

db 
(df) 

JK 
(SS) 

KT 
(MS) 

F-hit 
(F-calc) 

F-tabel 
(table) 0,05 

Jenis (Species) 3 1,87 0,62 2,73 2,92 ns 
Galat (Error) 30 6,88 0,23   
Total 33 8,75    

Catatan (Remark) : ns = tidak nyata (Not significant) 
 

Hasil sidik ragam menunjukkan bah-
wa faktor jenis tanaman tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap riap diameternya. 
Pertumbuhan ke empat jenis yang tidak 
nyata ini kemungkinan disebabkan umur 
tanaman yang masih muda 18 bulan, se-

hingga persaingan antar tanaman relatif 
kecil dan kebutuhan hara bagi tanaman-
tanaman tersebut masih tercukupi. Menu-
rut Alder (1983), pertumbuhan diameter 
suatu jenis pohon tergantung dari bebe-
rapa parameter diantaranya tingkat popu-
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lasi tegakan, faktor tempat tumbuh, umur 
pohon, persaingan stratum tegakan dan 
faktor genetik. Namun demikian walau-
pun faktor jenis tidak berbeda nyata seca-
ra statistik, tetapi nilai rata-rata riap dia-
meternya berbeda. Riap diameter yang 

paling besar adalah jenis S. leprosula 
kemudian diikuti jenis S. parvifolia, S. 
dasyphylla dan S. plathyclados berturut-
turut adalah 1,74 cm; 1,41 cm; 1,33 cm 
dan 0,94 cm.  

 
 

 

Gambar (Figure) 2.  Rata-rata diameter tahunan Shorea dasyphylla, S. leprosula, S. parvifolia, dan S. 
plathyclados (Mean annual increment of diameter of Shorea dassyphylla, S. 
leprosula, S. parvifolia and S. plathyclados) 

 

Umumnya jenis dari famili Diptero-
carpaceae memiliki pertumbuhan yang 
lebih cepat dibanding dengan jenis dari 
famili lain. Namun demikian tiap-tiap je-
nis dari famili tersebut mempunyai varia-
si pertumbuhan yang berbeda, karena 
masing-masing jenis mempunyai persya-
ratan tumbuh tertentu. Jenis-jenis dari 
famili Dipterocarpaceae memiliki rataan 
pertumbuhan dengan bervariasi cukup 
besar (Ashton, 1981). Dari empat jenis 
yang diuji coba pada sistem silvikultur 
TPTII menunjukkan riap diameter yang 
lebih baik dibanding riap diameter tegak-
an hutan alam pada sistem silvikultur 
lain. Wahyono dan Adinda (2007), hutan 
alam bekas tebangan TPTI wilayah kerja 
PT. Putraduta Indah Wood, Jambi me-
nunjukkan riap diameter 0,38 cm/th-
0,402 cm/th. Menurut Marsono et al. 
(1990), Dipterocarpaceae di hutan alam 
yang dipelihara menghasilkan riap dia-
meter 1,1 cm/th untuk tiang dan 0,7 cm/th 
untuk pohon kelas diameter 20-29 cm, 
sedangkan Omon  (2007) menyatakan 

bahwa pertumbuhan diameter S. joho-
rensis dengan sistem jalur bersih selebar 
1,5 m dengan pemeliharaan gabungan 
horizontal dan vertikal  setelah 1 tahun 
sebesar 0,7 cm, sedangkan kontrol setelah 
1 tahun hanya 0,5 cm.  

Uji jenis ini bertujuan untuk memban-
tu pemilihan jenis yang tepat di lapangan. 
Pengamatan dan pengukuran langsung di 
lapangan, keberhasilan yang dicapai 
merupakan represenntasi kondisi lapang-
an yang sebenarnya. Jenis S. leprosula, S. 
parvifolia dan S. dasyphylla memiliki 
pertumbuhan riap diameter yang cukup 
baik, sehingga dapat dijadikan sebagai 
jenis target operasional penanaman di hu-
tan alam, khususnya untuk jenis S. lepro-
sula. Menurut Subiyakto et al. (2001), di-
bandingkan jenis meranti lainnya terbukti 
S. leprosula menunjukkan ketahanan ter-
hadap cahaya cukup baik dan diameter-
nya menunjukkan kecenderungan me-
ningkat pada jalur tanam yang lebih le-
bar. Apabila riap ketiga jenis ini dapat di-
pertahankan, maka dalam waktu 35 tahun 



                                                                    Vol. 8 No. 3 : 253-261, 2011 

260 
 

diameter tanaman akan mencapai 60,90 
cm untuk S. leprosula, 49,35 cm untuk  S. 
parvifolia dan 46,55 cm untuk S. 
dasyphylla.  

Hasil pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan jenis-jenis S. leprosula, S. 
parvifolia dan S. dasyphylla sesuai dita-
nam dengan sistem jalur. Diameter yang 
dicapai ini akan dapat ditingkatkan apa-
bila bibit yang digunakan berasal dari bi-
bit dengan genetik unggul sesuai pedom-
an sistem silvikultur intensif TPTII.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 

 
1.  Riap tinggi dan diameter tahunan em-

pat jenis shorea umur 18 bulan yang 
ditanam dalam sistem silvikultur 
TPTII tidak berbeda nyata secara 
statistic. 

2.   Riap rata-rata tinggi tahunan terbesar 
dari empat jenis tersebut berturut-
turut adalah jenis S. dasyphylla Foxw. 
(160,21 cm), kemudian diikuti S. 
parvifolia dyer (159,14 cm), S. 
leprosula Miq. (154,19 cm) dan S. 
plathyclados Sloot ex Foxw. (86,44 
cm). Untuk riap diameter adalah S. 
leprosula Miq. (1,41 cm), kemudian 
diikuti S. dasyphylla Foxw. (1,74 
cm), S. parvifolia dyer (1,33 cm) dan 
S. plathyclados Sloot ex Foxw. (0,94 
cm).  

3.   Riap diameter keempat jenis shorea 
yang ditanam pada sistem silvikultur 
TPTII lebih tinggi dibanding dengan 
riap diameter di hutan alam pada 
sistem silvikultur TPTI. 

 
B. Saran 

 

1.   Untuk kegiatan rehabilitasi dan 
pengayaan di hutan alam sebaiknya 
digunakan keempat jenis ini yaitu S. 
dasyphylla Foxw., S. parvifolia dyer 
dan S. leprosula Miq., karena terma-
suk jenis-jenis unggul berkualitas 

tinggi dengan pertumbuhan relatif 
cepat.  
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